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Abstract— Kesehatan merupakan 
kebutuhan primer bagi manusia dan 
layanan kesehatan masyarakat merupakan 
suatu elemen penting dalam kehidupan. Di 
suatu daerah, umumnya terdapat berbagai 
jenis layanan kesehatan, sehingga 
informasi tentang jenis, lokasi dan jam 
operasional suatu layanan kesehatan 
sangat penting bagi masyarakat.  Dalam 
penelitian ini dirancang sebuah system 
informasi layanan kesehatan di kota 
Salatiga menggunakan HTML 5 berbasis 
Geolocation. Jarak layanan kesehatan 
dengan lokasi pengguna dihitung 
menggunakan metode Haversine dan 
Euclidian. Hasil eksperiment 
menunjukkan bahwa akurasi jarak yang 
dihasilkan menggunakan metode 
Haversine lebih baik daripada 
menggunakan merode Euclidian, akan 
tetapi waktu yang diperlukan lebih lama 
daripada metode euclidian.  
 
Keywords — layanan kesehatan, HTML5, 
Geolocation, Haversine distance, Euclidian 
distance 
I. PENDAHULUAN 
Kesehatan merupakan kebutuhan primer 
manusia, yang memungkinkan manusia dapat 
melakukan kegiatan secara aktif dan 
produktif. Akan tetapi, manusia tidak luput 
dari sakit, baik ringan, sedang maupun parah. 
Ketika keadaan mendesak, mengetahui lokasi 
layanan kesehatan yang sesuai akan sangat 
membantu dalam memberikan pertolongan 
bagi penderita penyakit.  
Suatu daerah umumnya akan memiliki 
berbagai macam layanan kesehatan, seperti 
puskesmas, rumah sakit, klinik, praktik dokter 
mandiri, praktik dokter gigi serta apotik. 
Lokasi dari layanan-layanan kesehatan 
tersebut tersebar di berbagai tempat. Selain 
itu, jam operasional berbagai layanan 
kesehatan tersebut bisa sangat beragam; ada 
yang beroperasi sepanjang hari, ada yang 
beroperasi pada hari-hari tertentu saja, 
maupun beroperasi pada jam-jam tertentu 
saja. Hal tersebut bisa menyulitkan calon 
pengguna layanan kesehatan. Oleh karena itu, 
informasi terkait lokasi layanan kesehatan dan 
jam operasionalnya sangat diperlukan oleh 
masyarakat.  
Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang pesat dapat membantu 
memecahkan masalah pemilihan layanan 
kesehatan tersebut. Perkembangan aplikasi 
berbasis lokasi menggunakan teknologi 
HTML5 Geolocation  telah dikembangkan 
sebagai metode untuk melakukan pelacakan 
lokasi pengguna [1]. Sebagai contoh, [2] 
membangun sebuah aplikasi tentang layanan 
kesehatan di kota Malang dengan aplikasi 
yang berbasis Responsive Web Design (RWD) 
dan memanfaatkan HTML5 Geolocation 
untuk pelacakan lokasi pengguna. 
Dalam penelitian ini dirancang sebuah 
sistem pencarian layanan kesehatan, dengan 
mengambil contoh layanan kesehatan di kota 
Salatiga. Kota Salatiga merupakan kota kecil 
yang berada di Propinsi Jawa Tengah, dengan 
luas wilayah 56,78 km² terdiri dari 4 
kecamatan dan 22 kelurahan. Layanan 
kesehatan di Kota Salatiga terdiri dari 23 
puskesmas utama dan puskesmas pembantu, 6 
rumah sakit, 17 klinik dan 220 praktek dokter 
umum, dan 59 dokter gigi [3]. 
Informasi yang dipergunakan pada sistem 
pencarian layanan kesehatan dalam penelitian 
ini meliputi lokasi, jarak dan jam 
layanan/praktek. Lokasi layanan kesehatan 
diidentifikasi berdasarkan data pada 
Geolocation-nya. Untuk melakukan pencarian 
layanan kesehatan terdekat yang sesuai 
dengan kebutuhan pengguna, maka dilakukan 
perhitungan jarak antara posisi pengguna 
dengan letak layanan kesehatan. Dalam 
penelitian ini, metode pengukuran jarak 
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menggunakan metode Haversine dan 
Euclidian. Layanan kesehatan yang 
dimasukkan dalam penelitian ini meliputi 
rumah sakit, puskesmas atau yang setara, 
praktik dokter mandiri, praktik dokter gigi 
dan klinik.  
 
II. KAJIAN PUSTAKA 
Pelayanan kesehatan adalah sebuah konsep 
yang digunakan dalam memberikan layanan 
kesehatan kepada masyarakat. Pelayanan 
kesehatan memiliki tujuan preventif 
(pencegahan) dan promotif (peningkatan 
kesehatan) dengan sasaran utama adalah 
masyarakat [4]. Jenis pelayanan kesehatan 
secara umum dapat dibedakan atas dua, yaitu 
pelayanan kedokteran dan pelayanan 
kesehatan masyarakat [5]. Pelayanan 
kedokteran adalah pelayanan kesehatan yang 
termasuk dalam kelompok pelayanan 
kedokteran (medical services) ditandai 
dengan cara pengorganisasian yang dapat 
bersifat sendiri (solo practice) atau secara 
bersama-sama dalam satu organisasi. Tujuan 
utamanya untuk menyembuhkan penyakit dan 
memulihkan kesehatan, serta sasarannya 
terutama untuk perseorangan dan keluarga. 
Sedangkan pelayanan kesehatan masyarakat 
adalah pelayanan kesehatan yang termasuk 
dalam kelompok kesehatan masyarakat 
(public health service) ditandai dengan cara 
pengorganisasian yang umumnya secara 
bersama-sama dalam suatu organisasi. Tujuan 
utamanya untuk memelihara dan 
meningkatkan kesehatan serta mencegah 
penyakit, serta sasarannya untuk kelompok 
dan masyarakat [5]. 
Penelitian terkait pemanfaatan teknologi 
informasi untuk pencarian informasi layanan 
kesehatan belum banyak dilakukan 
sebelumnya. Riegen [5] melakukan penelitian 
pembuatan sistem informasi layanan 
kesehatan Kota Salatiga berbasis webGIS 
menggunakan Google Map API. Sistem ini 
menampilkan informasi pelayanan kesehatan 
di Kota Salatiga dengan menggunakan 
permrograman PHP, basis data MySQL serta 
menggunakan Google Map API untuk 
menampilkan data layanan kesehatan [5]. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
sistem informasi ini dapat digunakan untuk 
memberikan informasi layanan kesehatan di 
Kota Salatiga terbatas pada rumah sakit dan 
puskesmas. 
Bambang [6] melakukan penelitian 
pembuatan aplikasi pencarian tambal ban 
terdekat menggunakan Location Based 
Services (LBS) berbasis android platform. 
Metode pencarian jarak antara pengguna dan 
tambal ban menggunakan Haversine 
Formula. Hasil penelitian ini yakni Aplikasi 
berbasis android platform yang mampu 
menunjukkan lokasi tambal ban terdekat 
dengan pengguna pada android platform 
menggunakan Haversine Formula. Fery [2] 
melakukan penelitian pencarian layanan 
kesehatan di Kota Malang menggunakan 
HTML5 Geolocation untuk mendapatkan 
lokasi pengguna. Aplikasi ini menggunakan 
basis data berupa data dokter, jadwal praktik 
dokter dan koordinat lokasi praktik dokter. 
Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi 
berbasis web yang responsif dan penerapan 
HTML5 Geolocation berhasil melakukan 
pelacakan lokasi pengguna dengan keakuratan 
toleransi 100 meter dari lokasi pengguna dan 
pengimplementasian Responsive Web Design 
( RWD) terbukti mampu menyesuaikan 
tampilan pada perangkat yang berbeda-beda.  
Ada beberapa framework yang dipakai 
untuk membangun aplikasi web, salah 
satunya adalah Laravel. Laravel merupakan 
framework yang dikembangkan oleh Taylor 
Otwell [7]. Laravel adalah sebuah MVC web 
development framework PHP yang didesain 
untuk meningkatkan kualitas perangkat lunak 
dengan mengurangi biaya pengembangan dan 
perbaikan serta meningkatkan produktifitas 
pekerjaan dengan sintak yang bersih dan 
fungsional set yang dapat mengurangi banyak 
waktu untuk implementasi. Laravel juga 
memberikan keterbaruan alat untuk 
berinteraksi dengan database disebut dengan 
migration. Dengan migration, pengembang 
dapat dengan mudah untuk melakukan 
modifikasi sebuah database pada sebuah 
platform secara independen karena 
implementasi skema database 
direpresentasikan dalam sebuah class. 
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Migration dapat berjalan pada beberapa basis 
data yang telah didukung Laravel (MySQL, 
PostgreSQL, MSSQL, dan SQLITE) dan untuk 
implementasi Active Record pada Laravel 
disebut Eloquent yang menggunakan standard 
modern OOP. Laravel juga memberikan 
sebuah Command Line Interface disebut 
dengan artisan dengan artisan, pengembang 
dapat berinteraksi dengan aplikasi untuk 
sebuah aksi seperti migrations, testing, atau 
membuat controller dan model. Selain itu, 
laravel juga memiliki Blade template engine 
yang memberikan estetika dan kebersihan 
kode pada view secara parsial [8].  
HTML5 adalah revisi kelima dari HTML 
(yang pertama kali diciptakan pada tahun 
1990 dan versi keempatnya, HTML4, pada 
tahun 1997) [9]. Tujuan utama pengembangan 
HTML5 adalah untuk memperbaiki teknologi 
HTML agar mendukung teknologi multimedia 
terbaru, mudah dibaca oleh manusia dan juga 
mudah dimengerti oleh mesin [10]. 
HTML5 Geolocation API merupakan 
salah satu fitur baru HTML5 yang memiliki 
arsitektur layanan berbasis lokasi. Dengan 
populernya aplikasi layanan berbasis lokasi, 
banyak pengembang yang tidak familiar 
dengan layanan ini karena sulit dan 
membingungkan [1]. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut W3C (World Wide Web 
Consortium) memperkenalkan HTML5 
Geolocation. Kemudahan memahami Bahasa 
pemrograman HTML5 membuat HTML5 
Geolocation cepat populer dan banyak 
aplikasi berbasis lokasi dibangun 
menggunakan HTML5 geolocation karena 
lebih mudah digunakan untuk melakukan 
pelacakan lokasi, pengguna hanya melakukan 
permintaan posisi melalui browser. Jika 
pengguna mengijinkan permintaan tersebut 
browser mengakses lokasi pengguna 
kemudian browser akan memberikan respon 
seperti koordinat lokasi lintang dan bujur 
pada  pengguna [11]. 
Gambar 1 menjelaskan cara kerja HTML5 
Geolocation API. Pertama, pengguna 
membuka aplikasi melalui browser. 
Kemudian, aplikasi melakukan permintaan 
koordinat dari browser menggunakan fungsi 
geolocation. Sebelumnya, browser meminta 
persetujuan pengguna untuk melakukan 
permintaan yang dilakukan pengguna 
tersebut. Jika pengguna mengijinkan 
permintaan tersebut, maka browser kemudian 
memberikan informasi koordinat pengguna 
dari perangkat yang sedang digunakan. 
Seperti, IP Address atau koordinat GPS [11]. 
 
 
Gambar 1. Arsitektur HTML5 Geolocation 
dan privasi perangkat [11]  
 
 Untuk melakukan pencarian layanan 
kesehatan yang terdapat di suatu daerah, 
dibutuhkan metode untuk penghitungan jarak. 
metode Haversine merupakan salah satu 
metode yang dipakai untuk menghitung jarak 
dari suatu lokasi ke lokasi yang lain. Dalam 
metode haversine,  suatu posisi di permukaan 
bumi yang direpresentasikan dengan posisi 
garis latitude (lintang) dan longitude (bujur). 
Jarak antara dua titik di permukaan bumi 
dihitung berdasarkan pada letak garis lintang 
dan bujurnya  dengan  persamaan yang 
mengasumsikan bentuk bumi yang bulat 
(spherical earth) serta menghilangkan faktor 
bahwa bumi itu sedikit elips (elipsodial 
factor) [12]. Metode Haversine dirumuskan 
sebagai berikut [13]: 
 
݀ =2ݎ arcsin ቆටݏ݅݊ଶ (∅మି ∅భ)
ଶ
+ cos (∅ଵ) cos(∅ଶ)ݏ݅݊ଶ (ఒమିఒଶ
dimana  
r  = radius bumi (6.371 km) 
Ø = latitude 
λ = longitude 
 
Dengan menggunakan rumus (1), maka 
jarak antara dua lokasi di permukaan bumi 
dapat dihitung [6].  Metode Haversine pernah 
dikembangkan untuk mendeteksi posisi 
minyak bumi di lepas pantai oleh Mwemezi 
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[14], sementara Budi [15] menggunakan 
Euclidean dan konsep penyelesaian jalur 
terpendek untuk menemukan lokasi pelayanan 
gawat darurat berdasarkan rute waktu tempuh 
terdekat dengan sampel kota Surakarta. 
 
Selain metode Haversine, metode 
Euclidean banyak dipakai untuk menghitung 
jarak antara dua lokasi. Didalam Euclidean 
distance, perhitungan jarak dari 2 buah titik 
didasarkan pada Teorema Phytagoras. Jarak 
Euclidiance dapat dirumuskan sebagai berikut 
[16]: 
݀ =  ඥ(ݔଵ −  ݔଶ)ଶ + (ݕଵ − ݕଶ)ଶ 
dimana  
d = jarak euclidian dalam  derajat 
xi = latitude lokasi i 
yi = longitude lokasi i 
(2) 
 
Jarak d dalam derajat dikonversikan ke dalam 
kilometer dengan cara mengalikan d dengan 
111,319 km (1 derajat bumi = 69 mil ~= 
111,319 km) [17].  
 
III. DESAIN SYSTEM 
 
Dalam penelitian ini dikembangkan aplikasi 
pencarian layanan kesehatan berdasarkan 
jadwal dan jarak lokasi layanan kesehatan 
terhadap posisi pengguna, dengan 
memadukan HTML5 Geolocation API.  
Pengukuran jarak antara lokasi pengguna dan 
layanan kesehatan diukur secara point-to-
point tanpa mempertimbangkan simpangan 
jalan dan ketinggian suatu kontur jalan. Jarak 
antara lokasi layanan kesehatan dengan posisi 
pengguna dihitung menggunakan metode 
Haversine dan Euclidian. Hasil pengukuran 
akan dibandingkan dengan jarak dari google 
map. Penentuan jadwal hari pelayanan 
layanan kesehatan mengacu pada hari kerja 
regular tanpa memperhatikan hari libur 
nasional atau hari libur khusus. Data yang 
dipergunakan dalam penelitian ini merupakan 
data layanan kesehatan yang ada di kota 
Salatiga.  
Desain system yang diusulakan dalam 
penelitian ini dapat digambarkan 
menggunakan use case diagram dan class 
diagram. Sistem Pencarian Layanan 
Kesehatan memiliki dua pengguna yang 
memiliki akses yang berbeda – beda, yaitu 
Tamu dan Administrator. Pengguna tamu 
hanya memiliki akses melihat informasi 
layanan kesehatan yang ada disekitarnya dan 
mendapatkan rute menuju layanan kesehatan 
terdekat yang buka. Administrator memiliki 
akses untuk mengelola layanan kesehatan, 
jam layanan kesehatan serta dokter dan 
jadwal dokter yang praktik pada layanan 
kesehatan. Gambar 2 menunjukkan use case 
diagram dari Sistem Pencarian Layanan 
Kesehatan.  
 
Gambar 2. Use Case Diagram Aplikasi 
Pencarian Layanan Kesehatan 
 
Class diagram menggambarkan struktur 
objek, deskripsi objek, class package, serta 
relasinya satu sama lain. Class diagram 
digambarkan dalam beberapa kelas serta 
paket yang ada dalam sistem. Gambar 3 
merupakan class diagram dari aplikasi 
pencarian layanan kesehatan. Class adalah 
sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan 
menghasilkan sebuah objek dan merupakan 
inti dari pengembangan dan desain 
berorientasi objek Class menggambarkan 
keadaan (atribut/properti) suatu sistem, 
sekaligus menawarkan layanan untuk 
memanipulasikeadaan tersebut 
(metoda/fungsi). Class diagram 
menggambarkan struktur dan deskripsi class, 
package dan objek beserta hubungan satu 
 uc Use Case Mo...
ApplHealth
administrator
tamu
Tampilkan layanan 
kesehatan terdekta
tambahkan jadwal 
praktek dokter
tambah j adw al 
praktek layanan 
kesehatan
Jadw al layanan 
kesehatan
ubah j adw al praktek 
layanan kesehatan
hapus j adw al praktek 
layanan kesehatan
ihat jadw al praktek 
layanan kesehatan
jadw al praktek 
dokter
ubah jadw al praktek 
dokter
lihat jadwal praktek 
dokter
hapus jadwal praktek 
dokter
Tampilkan rute
«extend»
«include»
«extend»
«extend»
«extend»
«include»
«extend»
«extend»
«extend»
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sama lain seperti containment, pewarisan, 
asosiasi, dan lain-lain. Class diagram terdiri 
dari model, view dan controller. Model adalah 
penghubung antara fungsi dengan database. 
View adalah tampilan / user interface dari 
aplikasi. Controller adalah penggerak yang 
berfungsi menerima perintah dari view lalu 
meneruskan ke model. 
 
 
 
Gambar 3. Class DiagramAplikasi 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam sistem ini terdapat dua pengguna 
dalam sistem ini yakni Tamu dan 
Administrator. Tamu dapat melakukan 
pencarian layanan kesehatan yang ada baik 
yang masih melayani ataupun yang tidak 
melayani. Ketika Tamu melakukan 
permintaan pencarian layanan kesehatan yang 
ada disekitarnya, Tamu juga dapat meminta 
rute dari lokasi dia berada menuju lokasi 
layanan kesehatan yang dibutuhkan 
menggunakan Google Direction API. 
Administrator mampu melakukan 
penambahan, pengubahan dan menghapus 
layanan kesehatan, jadwal layanan kesehatan, 
dokter pada layanan kesehatan serta jadwal 
dokter pada layanan kesehatan. 
Di sistem ini terdapat menu untuk mencari 
lokasi layanan kesehatan yang ada disekitar 
pengguna berdasarkan lokasi pengguna 
menggunakan HTML5 Geolocation atau 
melakukan input secara manual lokasi pada 
field form yang disediakan. Untuk 
memudahkan pencarian lokasi pengguna 
selain menggunakan HTML5 Geolocation, 
sistem juga memberikan kemudahan yakni 
autocomplete yang memberikan daftar lokasi 
yang mungkin merupakan lokasi pengguna.  
Tabel 1 adalah tabel browser yang 
mendukung HTML5 Geolocation. 
Tabel 5. Browser yang mendukung 
Geolocation API [18]  
API IE Googl
e 
Chrom
e 
Firefox Safa
ri 
Oper
a 
Geoloc
ation 
9.0 5.0 3.5 5.0 16.0 
 
Setelah sistem mendapatkan lokasi 
pengguna, sistem melakukan pencarian 
layanan kesehatan yang ada disekitar 
pengguna dalam radius 1 KM. apabila dalam 
1 KM pengguna tidak menemukan layanan 
kesehatan yang dibutuhkan, pengguna dapat 
memperlebar pencarian hingga radius 3 KM. 
setelah pengguna memilih layanan kesehatan 
yang dibutuhkan, pengguna dapat melihat 
jadwal layanan kesehatan, jadwal dokter pada 
layanan kesehatan yang terpilih  
Tabel 2 merupakan dataset jumlah layanan 
yang kesehatan pada aplikasi di tiap 
kecamatan di kota Salatiga meliputi Rumah 
Sakit, Dokter, dan Puskesmas. Dataset 
tersebut nantinya digunakan untuk melakukan 
pencarian layanan kesehatan yang ada 
disekitarnya berdasarkan lokasi pengguna. 
Gambar 4 terlihat bahwa secara default 
aplikasi menampilkan layanan kesehatan yang 
ada disekitar pengguna pada jarak 1 KM yang 
masih melayani ketika pengguna menjalankan 
aplikasi. Bila pengguna meminta aplikasi 
menunjukkan semua layanan kesehatan yang 
ada disekitar pengguna baik yang aktif 
maupun tidak aktif pengguna dapat 
melakukan penyarigan data dengan mengubah 
tombol switch 
 
 
 
 
 
 class Class Mo...
Faskes
- id_faskes:  int
- nama_faskes:  string
- id_tipe:  int
- alamat:  string
- no_telpon:  i nt
- foto:  string
- bpjs:  int
- id_user:  i nt
- latitude:  fl oat
- longitude:  fl oat
+ getFaskes() : array
+ deleteFaskes(int) : boolean
+ getFaskes(int) : array
+ addFaskes(array) : void
+ editFaskes(array) : void
Tipe
- id_tipe:  int
- deskripsi :  string
+ getTipe() : array
+ deleteTipe(int) : array
+ getTipe(int) : array
+ addTipe(array) : void
+ editTipe(array) : void
Dokter
- i d_dokter:  int
- i d_faskes:  i nt
- nama_dokter:  string
- alamat:  string
+ getDokter() : array
+ deleteDokter(int) : boolean
+ getDokter(int) : array
+ addDokter(array) : void
+ editDokter(array) : void
FaskesOpen
- i d_faskes:  i nt
- hari:  int
- j am_buka:  TIME
- jam_tutup:  TIME
- jam_mulai_isti rahat:  TIME
- jam_selesai_istirahat:  TIME
+ addJamKerja(array) : void
+ ubahJamKerja(array) : void
+ getJamKerja(int) : array
+ hapusJamKerja(int) : array
FaskesDokter
- hari:  int
- j am_buka:  TIME
- jam_tutup:  TIME
- jam_mulai_isti rahat:  TIME
- jam_selesai_i stirahat:  TIME
- id_dokter:  int
- i d_faskes:  int
+ addJamPraktek(array) : void
+ editJamPraktek(array) : void
+ deleteJamPraktek(int) : boolean
+ getJamPraktek(int) : array
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Tabel 6. Dataset Layanan Kesehatan 
Tiap Kecamatan 
 
 
 
Gambar 4 Rute Menuju layanan kesehatan 
 
Pengujian pengukuran jarak dilakukan 
dengan melakukan perbandingan antara 
metode Euclidean dan hiversine untuk akurasi 
panjang jarak dibandingkan dengan jarak 
menggunakan Google Map. Pengujian 
dilakukan langsung dari lokasi (-
7.3304,110.5).  
Tabel 7. Hasil Pengukuran Jarak dalam 
radius 1 KM dari lokasi (-7.3304,110.5) 
No Nama 
Faskes 
Euclidean 
(km) 
Haversine 
(km) 
Google 
Map 
(km) 
1 Klinik 
Aura 
Medika 
0,085396 0,085073 0,085 
2 RSUD 
Salatiga 
0,466161 0,463422 0,463 
3 RS Mutiara 
Bunda 
0,471987 0,467651 0,468 
4 Puskesmas 
Margosari 
0,501231 0,500535 0,501 
5 BKPM 
Salatiga 
0,531009 0,530033 0,531 
6 Puskesmas 
Kalicacing 
0,549208 0,548183 0,547 
8 drg. 
Kristine 
0,613266 0,608783 0,609 
9 Puskesmas 
Mangunsari 
0,85316 0,845561 0,847 
 
Tabel 3 menunjukkan aplikasi berhasil 
menemukan sembilan layanan kesehatan yang 
ada disekitar pengguna pada radius 
maksimum 1 km dan yang aktif ketika 
pengguna mengakses aplikasi. Terlihat bahwa 
metode Haversine memiliki akurasi yang 
mendekati Google Map daripada metode 
Euclidean. 
 
Tabel 8.  Rata rata eksekusi waktu 
query 
Lok
asi 
Haversine Euclidean 
rata 
-rata 
standar 
deviasi 
rata-
rata 
standar 
deviasi 
1 0,003
16 
8,43274
E-05 
0,0030
3 
0,00021
6282 
2 0,003
1 
0,00016
6333 
0,0030
7 
0,0002668
75 
3 0,002
94 
0,00011
547 
0,0027
7 
0,0003335 
4 0,002
91 
0,00034
7051 
0,0027
7 
0,0001702
94 
 
Tabel 4 adalah tabel pengujian lama 
waktu pencarian lokasi layanan kesehatan 
yang aktif di sekitar pengguna menggunakan 
Haversine dan Euclidean. Pengujian 
dilakukan sebanyak 10 kali pada masing 
masing lokasi kemudian dicari rata – rata 
waktu eksekusi dan standar deviasi dari 
masing masing pengukuran. Terlihat bahwa 
untuk eksekusi query, Euclidean memiliki 
kecepatan yang lebih baik daripada 
Haversine. 
 Tabel 5 adalah akurasi API HTML5 
Geolocation. Untuk mendapatkan lokasi 
lintang dan bujur pengguna dapat 
menggunakan position.coords.latitude dan 
N
o 
Kecama
tan 
Ruma
h 
Sakit 
Dokte
r 
Puske
smas 
1 Sidorejo 1 30 2 
2 
Sidomuk
ti 2 31 2 
3 
Argomul
yo 1 9 2 
4 Tingkir 2 14 1 
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position.coords.longitude, sedangkan untuk 
mendapatkan akurasi HTML5 Geolocation 
dapat menggunakan position.coords.accuracy 
Tabel 9. Akurasi HTML5 Geolocation 
Berdasarkan Operator seluler 
Lokasi Provider 
Akurasi 
(meter) 
1 indosatooreedo 6 
telkomsel 1415 
xl 12 
2 indosatooreedo 26 
telkomsel 1411 
xl 28 
3 indosatooreedo 23 
telkomsel 26 
xl 40 
4 indosatooreedo 15 
telkomsel 6 
xl 33 
 
V. KESIMPULAN 
 
Dalam penelitian ini dibuat sistem 
untuk melakukan pencarian layanan 
kesehatan yang aktif yang ada di sekitar 
pengguna menggunakan Haversine. 
Penelitian ini juga membandingkan metode 
Haversine dan Euclidean. Berdasarkan 
pengujian yang dilakukan, metode Euclidean 
memiliki kecepatan eksekusi waktu yang 
lebih baik daripada Haversine tetapi 
Haversine memiliki akurasi jarak yang lebih 
baik daripada Euclidean bila dibandingkan 
dengan jarak yang diukur menggunakan 
Google Map. Pemanfaatan responsive design 
juga membantu agar aplikasi dapat di akses 
melalui berbagai perangkat seperti 
smartphone, tablet dan Notebook / PC. 
Akurasi HTML5 Geolocation juga 
bergantung pada lokasi dan operator seluler 
yang digunakan.  
Penelitian ini bisa dikembangkan untuk 
mencari layanan kesehatan di sekitar 
pengguna dan yang buka dari lokasi pengguna 
dengan menambahkan perhitungan panjang 
jalan dan persimpangan yang dilalui serta 
ketinggian kontur jalan. Selain itu, dapat 
ditambahkan hari libur nasional sebagai 
pengecualian tambahan hari kerja. 
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